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TELAAH ‘KRITIS MENGENAI
PERSPEKTIF"’ HlSTORiS-EVOLUSIONER DALAM STUD
HUKUM _DAN PERKEMBANGAN SOSiAL DI iNDONESIAI

_____.Oieh Jimly ASShiddiqie,, '4 e

sttem hukum Indonesza ndak rerlepas dcm
perkembangan se]amh negert ini. Kehidupan ja-
olonial 'dan terbenmknya Indonesia yang
merdeka' elah mempengamhz kehidupan hukum .
paj sekarang Banyak pczndarzgan yang . mie-
ngatakarz bahwa hukum [lidak terlepas dari:ke-
hidupan sosial, budaya dan sistem politik dari
Suaiu bangsa. Begitu juga, tegaknya hukum tidak
bisa  dilepaskan  dari kepeﬁrmgan-kepentmgan: ‘
yang ada dalam masyarakat, Karangan berikut i, ini:.
adalah sebuah Hinjauan lain tentang studi hukum e
dan perkembangan sosuzl a’: Ina’oneszcz o '

Pendahtduéﬁ

Studi mengenai hukum dalam kon-
teks perubahan  sosial, merupakan

suatu . lapangan yang.menarik dalam _
perkembangan ilmu hukum dewasa
ini, Eratnya hubungan antara hikum °

dengan gejala-gejala sosial lainnya, di-
sadan tidak * hanya “oleh “kalangan
ilmusilmu sosial, ‘tetapi juga bahkan

oleh kalangan hukum sendiri. Hal ini .
muncuinya  ber- .

terjadi, menyusul
bagai kritikk umum yang dltujukan

.ke arah kecenderungan -studi hukum -

yang bersifat dogmatis dan kaku,
yang dalam- banyak - hal - seringkali

Justru tidak mampu menjelaskan:ber-. . - s

bagas persoalan hukum yang timbul
di dalam masyarakat, Perspektif sosial

mengenai hukum yang demikian inilah

yang kemudian dikenal sebagai pen-
dekatan kontekstual mengenai hukum,
yang melihat hukem dalam konteks-
nya yang iebih luas dengan turut mem-

pertlmbangkan faktor-faktor sosm}
budaya, dan faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi hukum (Law is

_always law in context).

Olch karena italah kemudian studi

" mengenai hukum ini selalu dianjurkan

oleh para ahli hukum di Indonesia:
selama dasawarsa terakhir, khususnya.
mereka "yang tergolorig generasi ke-
dual), untuk tidak didekati secara

l) Istilah generasi pertama’ dan ‘generasi.
“okedya'
dimaksudkan untuk sekedar’ mengklasi- -
. fikasikan atau membedakan kelompok
" mereka yang memperoleh pend:dﬂcan.;;;
hukum  sebelum’ kemerdekaan ‘sampai
masa-masa awal kemerdekaan, dari mere- ©
ka yang mempereleh pendidikan sesu-
dahnya, Kelompok pertama pada umum-
nya terdidik dalam suasana hukum Ero-
pah Kontinental, khususnya hukum Be-
landa, Sedangkan kelompok kedua mem-
peroleh sumber informasi vang lebih
luas dan beragam,

satjapa” hiukum Indonesia ini.



-_"Pefspektif'—Hz‘stori_s;Evoh‘zSioner

Ri'zhard]o,--*Soenono Saekanro “Sunar-
. yan Hartono, dan ‘Kusnadi: Hard;asoe—
_ .y"ang ‘masing-masing “adalah
gurubesar ‘{lmu hukum dari Unwers:tas
'D1ponegoro Semarang, Umversuas In‘

: mbangkan sepem oleh Sudar-
#; gumbesar hukurmn pldana Umversﬂas
Dxponegoro (Und:p) Semarang J. E
Saherapy, gumbesar huktm - pxdana
Umversﬁas Alrla.ngga (Unair) Surabaya
‘dan’ Mard]ano Reksodzputro lektor
kepala Ul Jakarta Fed

Perkembangan pemikuan demﬂuan
1tu Jxka daperhatxkan, semakin meiuas
seiama dua dekade. terakhu: ferutama
setelah sa:]ana hukum Indonesm mulai
bezkenalan tidak . hanya dengan pemi-
klran-pemlklran hukum . Bropa Konti-
nental . seperti_dialami oleh para ahli
hukum . generasi_pertama, tetapi juga
dengan pemikiran hukum Anglo. Ame-
rika, dan bahkan dengan berbagai teori
sosiologi. serta antropologi mengenai
hukum, Sehmgga hukum tidak hanya
dipahami. sebagal seperangkat -norma-
norma yang: otonom-dan “tersendiri
tetapi- juga *periu dilihat ‘sebagai in-
stitusi  yang d;penga:uhx oleh ber-
bagai faktor sosial, budaya, dan bah-
kan politik. Dalam istilah J.E. . Sahe-
tapy, hukum itu selalu dipengaruhi
oleh nilai-nilai-sosial, aspek budaya,
dan faktor struktural (SOBURAL).
~ Sehubungan dengan itulah kemu-
dian muncul berbagai pernbahasan me-
ngenai hukum dan -perubahan ‘sosial
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yang * diketahui mempuny:u hubungan
yang erat antara satu sama lain, Di saty

pihak, hukum dapat dlpengaruhz oleh

berbagai prosés pembahan yang teqadl

di ‘dalam masyaxakat termasuk tah "p-__ L

tahap perkembangan masyarakat ita
sendiri.” Di “pihak lain, “hukum’ juga _
dapat’ menyebabkan teqadmyh per-
ubahan dan mempengamh: Proses per-.
ubahan di dalam masyarakat.” Dalam
kaitan ini pulalah kiranya tahap-tahap
perkembangan historis suatu masyara- :
kat  seringkali d:paha:m mempunyéii
hubungan saimg mempengaruhi dengan
tahap tahap perkembangan hukum.
Pemahaman mengenai tahap- tahap
perkembangan hukum dan masya;akat
ini penting temtama dalam rangka pe-
rumusan kebijaksanaan dan perencana-
an hukum flegal plannmg} Apalagi
d_alaxfr_a konteks _Indo_n,esza yang sedang
giat-giatnya . melakukan  usahausaha
pembaharuan hukum nasionalnya, te.
lash . historis, semacam  ini menjadi
sangat pentmg Namun demikian, yang
menjadi persoalan. adalah sejauh mana-
kah pendekatan historis. semacam ind
dapat membenkan jaminan kuahtauf
sehingga . pIoses pembanguna.n hukum
yang direncanakan. memang be*‘zar-
benar efektif. Hal inilah yang ingin dj-
telash secara kritis di: dalam makalah
smgkat ini sebagai sumbangan pemnk;.r-
an bagi suatu pengkajian yang lebin’
mendalam mengenai. dinamika hukum
dalam masyarakat, terutama jika di-
pandang "dalam ko"ntéks In’donesia; B

Tahap-tahap Perkembangan Masyara—
kat dan Hukum

Terdapa‘; banyak’ teo_ri_yang menge-
mukakan dan merumuskan tahapan-ta-
hapan perkembangan masyarakat dan
hukum ini. Masing-masing mengajukan
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Jumusan yang berbeda-beda dan istilah
(term) yang. berlaman Satu_sama lam

kembanga.n pemlklran masya-
rakat ke dalam tahap reologis primitif,
tahap metaf s:k yang bersifat transisio-
nal, dan_tahap posmf sebagai, tahap

terakhir yang bers1fat ilmiah dan kon- -

kret?
: ementara 1tu C’A van Peursen,
ar’ fllsafat pada ngsunwerm-
te:t Lelden daiam bukunya Strategie
van'” de Cultuur yang dlterjemahkan
ke daiam bahasa Indonesia ‘menjadi
Stmregt Kebuidayan®) merumuskan
tiga ta}}ap perkembangan masyarakat
mitis, ontologis, dan fungsional. Kedua
teori perkembangan ini sama-sama'me-
nunjuk kepada kategori. tahap:tahap
"kemajuan’, ‘yang jika - dihubungkan
dengan hukum akan sangat berpenga-
ruh dalam corak 'dan prosesnya. Bah-
kan dalam sesm}ogl ‘hukum, menurut
Satiipto’ Rahard]o ada pendapat yang
ditérima secara’ }uas yang mengatakan
bahwa hukum ity menjadi semakm
kompleks manakala’ masyarakat meng-
alami spesialisasi yang semakin jauh.®

Dalam meneliti hukum di dalam
masyarakat Emile Durkheim di dalam
bukunya De Ia dwzszon du truvml

2) hoentowxbxsuno Am Pukﬂnbangan
Menurur Iz!sajar ‘Positivisnie Aunguste
= Comie, Yogyakartar Gadjuh Mada ‘Uni-
versity:-Press; 1983,.hal, 11-16.
3} C.A. van Peursen, Straregi Kebudayaan
(terj, Straregi van de “diunr, Een Beeld
‘van de Veranderi ingen in de Hea'eudaagse
Denk-en Leefweretd Derde Druk, 1970),
fakurta: BPK-Gunung Mulia, dan Yop-
yakarta: Kanisius, 1985, halaman 18,
Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masya-
rakat, Bandung; Pem.rblt Angkasa, 1980,
hal. 102, :

4

L

Hukum dan Pembangun.aﬁ

Social misalnya, menekankan perhati-
annya pada fenomen Solidaritas, sosial
yang, dipengaruhi oleh taraf. perkem»
bangan masyarakat dan solza’antas FHE-
dangkan Max Weber, lebih mehhat per-
kembangan hukum itu dalam hubung-
annya . dengan kekuasaan politik . se-
hingga, tahap-tahap perkembangan itu
mehputi empat tahap berikutini ; Per-
tama, tahap penampilan hukum secara
karismaris melalui apa yang disebutnya
law propfzets Kedua, tahap penemuan
hukum secara empirik oleh legal hono—
ratiores. dengan melalui sistem prese-
den. Kerzga pernyataan berlakunya
hukum yang dliakukan oleh kekuasaan
goiongan rehglus maupun sekuler, Se-
dangkan pada iahap terakhir adalah
penggarapan hukum secara srstemaus
setfa menjalankan hukum secara pro-
fesional oleh orang-orang yang mene-
rima pendidikan hukum secara iimiah
dandalam bentuk formal logis.®) Ke-
dua filosof terakhir ini, jika diperhati-
Kan," juga membicarakan tahap-tahap
perkembangan itu dalam artian* taraf
kemajitan hukum dan masyarakat dari
suatu keadaan ke keadaan yang lain.
Pra-anggapah yang sama juga cizi'pélt

5} Durkhelm mambcddkan dua tipe sxstem
hukum. Yarw pertama disebutnya :drc
sif yang ‘dikaitkan dengan masyarakat
homaogen yang didasarkan pada solidari-
tas mekanis, Sedungkan yvang kedug: di-
sebutnya sebagai hukum restitutir yang
ditandai oleh adanva kelompok- kelom-
pok penegik hukum yang khusus, ter-
pisshnya hukum dengan silai-nilai dan
fungsinya yang primer di dalam mem-
bentuk  kembali integrasi masyarakat
yang kompleks. Lik. Suerjono Suckanto.
Teori Sosiologi tentang Perybahan Sosi-
af. Jukarta: ghaliz Indonesiy, 1983, hal.
7475,

6) Satjipto Rahardjo, op, cig, hal, 106.



Pé}'—'sp'é k-ﬁf.-Histo;‘-is-Euozus“ioner

dxhhat dalam pemiklran Herbert Spen-

cer yang banyak disebut sebagai peng-’
annt teori‘evolusioner yang: ‘paling me-’

nonjol pada abad:ke:19,-Pandangan

- Spencer:ini-padarumummnya «dianggap- .

dxpengamhl oleh konsepsi evolusi bio-

logis:dari Lamarck -dan Darwin, dan:

ia bahkan berusaha: menyajikan ke

rangka evolus1oner yang seragam yang:

mencakup :evolusi organik, evolusi
nonorgamk :dan:evolusi‘kemanusiaan,

Dengaii kata - lain;’ Herbert: Spencer’

ingin menun;ukkan ‘bahwa hukum dari

semua* perkembangan organis-itu me-"

rupakar hukum dan semua perkem-
bangan.?) SRk

iContoh’ pandangan lam ditemukan
pula:pada Roberto Unger dalam buku-
nya: Toward -a* Criticism of * Social
Theory: (1976) -mengenai tahap “per-
kembangan historis ini.*Unger, secara
eksplisit sepertinya ‘hanya ingin men-
deskripsikan adanya tiga pengertian
atau konsepsi ‘mengenal “hukum. Per-
tama, - hukum ~dalam pengertian * ke-

biasaan' yang mengandung unsur-kond

sistensi: dan: dimensi normatif yang di-
sebutnya interactional “law, Kedua,
konsepsi. hukum: birokratis 'yang ‘me-
rupakan ‘hukum yang mengatur: Ketiga,
merupakan konsepsi hukum daiam pe-
ngertian normative legal order, yang

menurutnya’ hanya ‘mungkin ‘ditemu-.

kan di negara negara liberal’ Barat mo-
dern.8)

Akan tetapl _]1ka dlpelajau lebih
mendalam ternyata deskripsi teoretis
Roberto Mangabera Unger ini tidaklah
terlepas: dari asumsi historis evolusio-
ner. Itu juga-sebabnya maka Unger

7) Socrjono Soekanto, op. cir. hal. 66.

8) Roberto Mangabera Unger, Toward o
Criticisin of Social Theory, New York
l'ree Press, 1976, hal. 4058, T

_perkembangan
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sendiri - mengatakan ~bahwa - 'konsepsi;
hukum ketiga yaitu normative - “legal:
order”itu -merupakan - gejala historis '
yang jarang ditemukan di dunia ini ke{ .

cuali di negara-negara liberal barat mo--....

dern. Ariinya, subjektivitas Unger ses -
bagai peneliti-barat tetap beranggapan’
bahwa negara-fiegara Barat  modern’
dewasa ini berada: pada tahap perkem-
bangan historis yang: paling tinggi bilax
dibandingkan dengan negen-negen lam- -
nya.: :
“Semua pandangan mengena.l tahap--
tahap perkembangan hukum ataupun:
masyarakat -seperti tersebut -di atas)
jika ditelaah, tidaklah ierbebas dari:
asumsi  historis-evolusioner yang me-
mang diakui sah sebagai -salah satu.
metode dalam sosiologi, yaitu metode
historis yang banyak dzpengaruhl oleh
filsafat sejarah, dan di dalam bentuk
lain dipengarubi oleh -teori evolusi.:
biologis.?) Kedua. bentuk metode his--
toris ini (filsafat sejarah dan evolusi-:
biologis), jika -.dipergunakan secara.
konsisten :dalam- kerangka deskripsi
sosiologis . sebagai -~ disiplin kategoris:
saja pun sudah mempunyai persoalan;
yaitu menyangkut kemungkinan gene-
ralisasi yang dilakukannya maupun
preciksi dan ramalan yang dihasilkan-
nya. Apalagi jika ternyata tahap- tahap
historis . evolusioner.
yang dideskrlpsﬂmnnya Jjtu d:paharm
dalam konsep kemajuan, bukan. se-
bagai kategori pembahan ;
Sehubungan dengan itu, perlu di-
pertanyakan, sejauh manakah perspek- -
tif - historis-evolusioner -itu, yang di-
sebut T.B. Bottomore dalam bukunya

9) Soleman B. Tancko, Struktur dan Pro-
ses ‘Sesial. Suati Penganter Sosiologi
Bembangunan, " Jakarta: Rajawali, ]984
hat. 19--20,
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. Sociology, A Guide to. Problems und
Literature. sebagai satu dari lima me-
tode. dalam. sosiologi, 10). -dapat didaya-
gunakan untuk. melihat perkembangan

_hukum dalam :kaitannya -dengan - per- -

kembangan:. masyarakat. -Bagaimana-
kah - kemungkinan - penerapan teosi--
teori, ~yang -bersifat historis-evolusioner

itu -;ke..dalam -Situasi- konkret ‘per-.
kembangan :di Indonesia dewasa inj 7
Pertanyaan-pertanyaan ini pada dasar.
nya, menyangkut persoalan akurasi.

dayaizamal maupun. relevansi penerap-
annya:dari situasi empiris yang spesifik
kepada. i situasi--spesifik . dalam: ruang
daniwakiu yang Iam ~ :

Deslmpsx (Sosxologis Menvenaz Tahap
Perk mbangan W

“dika kita mengxkutl Jalan pikiran
sosiologi ‘yang mempunyai tradisi
pemikiran - sebagai " d:slphn kategoris
dengan mengabaikan pendekatan-pen-
dekatan baru yang lebih kritis seperti

ditawarkan oleh Hebermas dan Ador-

no dari- mazhab Frakfurt Jermanil)
ataupun Wright Mifit2) dan bahkan Pe-

10). :bzd haLlQ
11) Tentang mazhab hankt’urt ini 1ih, Sin-
dhunata Dilema. Usaha Manuysia Ras:o-
" nal; Jakarta; Gramedia, 1982, vang mem-
~bahas ‘secara ‘mendalam mengenai kritik
Max Horkheimer. dalim rangka sekolah
.+ Frankfurt terhadap ke}udupan masyam—
kat modern.
12¥ ¢/ Wright " Milis, Sociological Imagina

tion, Harmondsworth Middlesex: Ps--

.-iguin. Books Ltd., 1959, Menurut Mills,
para sosiolog sehamsnya tidak hanya me-

nerima fakta-fakta, tetapi harus pula me-

.nafsitkan kembali makna dan nilai dari
s fakia-fakia  yang dztelaahnya itu, (lih‘
hal, 1-32), .

Hukum dan Pembangunan:

ter-L; Berger,'3) maka deskripsi empi:,
ris ‘mengenai- perkembangan masyara-.
kat:itu haruslah dipahami secara dingin.
sebagai - proses ‘perubahan yang tidak.
menunjuk kepada proses menjadi. lebih’
baik. Perubahan dari tradisionalitas ke-
pada modernitas, tidak dapat dipahami!
sebagai . perubahan . dari kebumkan;
menjadl kebaikan, TR
~Oleh karena- jtulah, di da!am studl.
mengenaz pembangunan di Indonesia,:
pengertian ~mengenai ‘modernitas dtu
sendiri -seringkali- dipertanyakan. Men: i
jadi: modern -itu tidak harus menjadi. -
kan . diri. seperti gambaran modernitas
dalam deskripsi empiris Barat. ~Jika :
ada pernyataan yang mengatakan bah-
wa sejarah dunia dewasa ini adalah se-.
jarah dominasi Barat atas Timur, dan:
karenanya - kita  dapat mengatakan’
bahwa sejarah hukum Indonesia hanya.
lah merupakan sejarah hukum Barat,:
maka pandangan deskriptif- sosiologi
memahami hal ini sebagai kenyataan,
Namun demikian, kategori. etis dalam-
perencanaan  pembangunan - hukum
kita tidaklah harus mengarahkan hu.
kum kita menjadi barat. -
Sama halnya misalnya dengan des-
kripsi mengenai proses sekularisasi ke.
hidupan - masyarakat Barat yvang : ba-
nyak diungkapkan oleh para penulis -
barat mengenai situasi mereka sendiri,
tidak dapat dipahami seolah-olah jika:
kita ingin maju maka masyarakat kita
pun harus ‘disekularisasikan. Karena,
perkembangan menjadi sekularistis da- -
lam situasi empiris Barat itu hanyalah
merupakan penggambaran apa adanya; :
dan menurut disiplin sosiologi ia sama-

13) Petcr L. Berger, Inwmnon to Sociclogy,
Harmondsworth, Middlesex: Penguin .
Books Lid.; 1982, : -
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sekaii tzdak bermaksud untuk menun-
3uk; epada”sesuatu yang’ “lebih balk
atau lebih’ buruk. Hal ‘inilah yang se:
ringkahi - dzsalahpahaml ‘6leh kaiangan
“pelajar Indonesia’ mengena: teori-teori
perkembangan yang datang dari barat.
“Padahal,*secara kritis, sejak mula
sudah dapat dilihat* bahwa desknpsz
sosxologis semacam. ini‘seringkali tidak
relevan untuk. situasi Indonesia. Teori
Comte; misalnya, ‘yang mengatakan
bahwa: tahap akhir-dari perkembangan
masyarakat itu-adalah tahap positif di.
mana’ semua: orang ‘berpikir -rasional
dan :konkret,- tidaklah - tepat - untuk
menggambarkan situagi ‘empiris Indo-
nesia:dewasa ini. Cara berpikir teologis
dan . bahkan  metafisis ‘di sini justru
masih cukup berkembang, dan bahkan
kehidupan keagamaan: di sini menun--
jukkan -peningkatan.yang pesat baik

secara “kuantitatif -dalam statistik .

mah .ibadah .dan jemazhnya maupun
secara: kualitatif - karena peningkatan
pendidikan keagamaan. Kenyataan ini
sekaligus. juga - membantah kecende-
rungan - sekuralisasi -kehidupan masya-
rakat: kota seperti yang ditulis oleh
sosiolog. Italia Sabino: Acquaviva (The
Decline: of the -Sacred in Industrigl
Society ) dengan mengatakan :
"From the religious point of view,
- humanity -has entered a long night
that will become darker and darker
with the passing of the generations,

: and-.of which no._end can yet.be ...

.seen” 14)

Sesungguhnya pandangan pesimistis
mengenal kehidupan keagamaan ini

sudah berlangsung - sejak “lama. Pan-.

14} §sbino Samele Acquaviva, The Decline
of the Sacred in Industrial Society, New
York: Harper and Row, 1979, hal. 201,

dangan demxklan sudah ada sejak dulu
dan bahkan sangat gigih dlkembangkan :
oleh Marx, Hegel, dan lain sebagamya -
Selama dasawarsa terakhir, ungkap .

ungkapan “yang mengatakan -bahwa

God is Death di Barat sudah men
kan sesuatu yang Jamak terdeng
Bahkan secara lebfn jelas, Hervey C’oxl
——seorang 'teolog ' dari’ Cambrldge;_f
Massachusetts—— mengungkapkan hal
ini dalam bukunya The Secular Czty :
Urbamzatzon ‘and Seculaﬂzatzon
T?zeologwal Perspective yang dltuhs-"
nya pada tahun 1965.15) Namun demi.”
kian, setelah melrhat perkembangan:'
terakhir, “secara jujur ‘Cox kembali
membantah teorinya sendm mengenal'
sekulansas; itu dengan ‘menerbitkan”
bukunya Rehgtcn in the Secular Czty'

‘Toward "a ‘Postmodern Thealogy
paﬁa tahun 1983 yang lalu, i '

‘Untuk menggambarkan perubahian”
pandangannya itu, Haruey Cox ‘me-
ngatakan : 16

”The problem is that the world a:»f_f=
dechmng religion to which my ear-
lier book was addressed has begun
to change in ways.that few people.
_ anticipated. A new age that some .
call the *postmodern’ has begun to
appear. No one is quite sure just
what the postmodern era will be

i~ like, but one thing seems clear.Ra- -

ther than an. age of rampant secu-
-larization and religious decline, it
-appears ‘to be more of an era of reli- ..

15) Harvey Cox, The Secular City—Urbani- ~
“zation and Secularization in Theolo- -
gical Pergpective, New York: Macmillan,
1963, : '

16) Thid, ‘Religion in the Secular City—To- |

ward “@ Postmodern Theology, New
York: Simon & Schuster inc, 1984, h,
20. o
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. gious. revival and the_: return of the

mempakan unsur pertama dan utama

daiam sﬂa.nya yang pertama Bahkan_

hzsiofzs-evulusmner itu perlu dltelaah

secara sangat berhati-hati. Bahkan per-
nyataan semacam yang - dilontarkan
oleh, chhard F. Fenn, -seorang sosiolog
Amenka _yang - mengatakan bahwa

. a normatwe order based on reli-
gious beliefs and values is no longer
posszble”) tetap harus d1te}aah secara
krms Y B

“Sehubungan dengan itu, maka pen-
dapat ‘Max Weber ‘mengenai tipe-tipe
keadilan'yang dirumuskannya dalam

"'deskr1p51 perkembangan me-_ :
se'arz}h barat 1tu tldak dapat di-

Hukum dan Penibangu;z_gh

matriks 4 cell, harus. diterima secara: -
sangat kritis. Menurut Weber, per-
kembangan ‘hukum  itw  akan ber.
Iangsung dari tipe hukum yang formal .

irrational menuju tpe -hukum yang"" """
substantive rational. . Matriks “per. -
kembangannya itu, }1ka dlgambarkan

ada]ah sebagai berikut ; £

Keempat tipe hukum itu menumt:-
Weber mengalami proses perkembang—.
an-dari-A ke B ke C dan ke D. Mesk:-i-‘.
pun :ia’sendiri mengakui bahwa - per
kembangan ini tidak bersifat mutlak:
dan-karenanya tidak dapat diberlakn:
kan:umum, tetapidi dzerah penelitian. -
aya menurut Weber heempat tahap: ity
memang  berlangsung. Sedangkan @i
daerah lain, tahap-tzhap perkembang-:
an ity mungkin saja’ berlainan, Per:
kembangan hukum Inggris, misalnya

terhenti hanya sampai pada tahap kes:
tiga. Sedangkan hukum Amerika terus

berkembang  dengan -terbentuknya”
konstitusi seperti dalam tradxsa Com- :
mon -Law. T

Dengan demikian, teori Weber ini-
tidakiah cukup dapat diharapkan un-
tuk menggambarkan realitas hukum di-
Indonesia. Seperti juga halnya dengan -
teori Alvin Tofffer mengenai gelom-"

Tipe Keadilax_l_ of
~CIRI=CIRINYA " [ = FORMAL SUBSTANTIVE
(A) (B)

"IRRATIONAL |

Formal Irrationality

‘Substantive Irrationality

(Magic and ritual law)  {(Rules by Religious leaders)
o - (C) (D)
RATIONAL Formal Rationality Substantive Rationality *

(Codified Law//Civil Law)

(Common law)

17} Jbid. hal, 12.




. Perspéktif Historis-Evolusioner

bang peradaban yang ‘sangat aktual di-
bicarakan': akhu—akhlr ini; “Menurut
Toffler(The Third Wave}'®) gelom-
bang peradaban ‘dunia itu mengalami

---perkemban_gan yang:. dxsebutnya de-

n-tiga - tahap revolusi. Revolu31
pertama “adalahi * révolusi® agrans di
mana; manusm mlai menunjukkan ke-
mampuannya dalam ‘mengolah alam se-
cara ktif: Revolum kedua adalah revo-
dustn dan ketiga adalah evolust
kom _n1kas; yang menyebabkan jarak
n;e_r_l]_adl dekat dan ‘boladunia menjadi
seakan ‘kecil. Jika kita ‘telaah dengan
seksamia; ternyata bahwa berbagai indi-
Kator dari ketiga’ peradaban yang di-
kemukakan “futurolog ini justrii secara
bersamaan ada ‘di Indonesia. Sebagian
terbesar masyarakat kita ‘masih hidup
dalaim ‘peradaban “agraris yang neng-
olah lahan pertanian secara’sederhana.
Bahkan: lebih “jauh “lagi" di" beberapa
daerah tertentu seperti ‘sukn Kubu di
Sumatera  Selatan/Jambi " dan  suku
Irian pedalaman, masih banyak yang
hidup ‘primitif tergantung kepada anu-
gerah -alam ‘tanpa “usaha reproduksi
yang ‘aktif.’ Sementara itu, “di lain
pihak, ‘dewasa ‘ini Indonesia juga’ se-
dang berusaha melakukan proses in-
dustrialisasi‘ besar-besaran 3 segala bi-
dang. ‘Munculnya industri pesawat ter-
bang; industri mobil, dan perkapalan,
dan lain-lain sebagainya, ‘menunjukkan
proses “itu. Tetapi, di lain pihak, per-
kembangan ciri-ciri'sebagai masyarakat

' 1nforma51 luga sudah 'mulai nampak di

sini “seperti’ dengan semakin luasnya
pendayagunaan ‘jasa atat-alat komumi-
kasi elektronik, kom.puter, dan bahkan
satelite. Artinya, indikator-indikator
dari - masmg—masmg tahap peradaban

18) Alvin Toffler, The Third Wave, Bantam
Books Inc. 1980,

55&’_ s

yang dltunjukkan oleh Toffler dalam

bukunya itu, un‘cuk sebag;an ]ustm
sudah’ terhimpun ~secara bersamaan

dalam realitas masyarakat Indone: a.: g
dewasa ini. Tidakkah'ini menunjukkan .

bahwa tahap historis-evolusioner per
kembangan masyarakat Indonesia“—-
dan tentunya begitu juga dengan 'hu
kumnya—— tIdak akan mengalamx pro- :
ses yang sarna" -

Doktrm Anti hxstonsisme dan Hukum. v
Perkembangan :

Berba°a1 kesulitan” yang te1sebut di
atas itulah kemudian ‘menyebabkan
munculnya  doktrin anti-historisisme
dalam iimu sosial. Aliran historisisme
itu sendiri mempunyal anggapan bah
wa ilmu sosial itu sesungguhnya ber-
tujuan untuk meramalkan perkembang—
an’ sejarahl ‘dengan cara menemukan
‘ritme’ atau “pola’, ‘hukum’ ataupun
“trend” yang menentukan Jaiannya se-
]arah “Asumsi historisisme  demikian
ipilah yanﬂ menurut Karl Raimund
Popper yang telah menyebabkan teon
ilmu-ilmu ~ sosial menjadl tmak me—
muaskan.*? '
_ Hipotesis-hipotesis evolusi. yana
menjadi dasar pendekatan historis-evo-
lusioner sebenarnya bermula dari usaha
menerangkan berbagai hasil observasi
biologi dan paleontologi. Bahkan hu-

* kum-hukiim suksesi alamiah pada masa'

Augusre Comte dan John Stuart’ Mill
-dua orang’ penganut historisisme
yang menon]ol—— sebénarnya dida :
kan pada prognose Janﬂka panjang da:
lam astronomi dan yang pada masa
kini bersandar kepada darwinisme.
Akan tetapi pendekatan ilmu kealam-

19) Karl R. Popper, Gagalnya Historisisme
“{terj. The Poverty of Historicism. 1961),
Jakartar LP3ES, 1985, hal. 3.
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an.ini kemudian. .diterapkan di dalam
ilmu Kenyataan ini, jika ditelu-
suri, memang dapat_dipahami karena
p kembangan embrional dari sosmiog;
_benamya bermu}a dari_ ilmu
' kealaman__,'Bahkan pada inuianya bi-
dang ilmu, ini. sebelumnya sering d1-
sebut. dengan f sika sosial {social pizy‘
szcsjm) sampai kemudian dikembang-
kan oleh Auguste Comte dengan sebut-
an sosiologi. Melalui logika eksakta itu-
lah: munculnya suatu -kevakinan akan
hukum-hukum suksesi alamiah dalam
prognosa, ilmu sosial, Padahal, hipote-
sm-hlpotesm perkembangan sosial lebih
merupakan spatu pernyataan historis
dan partzkular daripada hukum alam
yang bersifat universal. Oleh karena
itu, periu dipahami bahwa deskripsi
mengena1 tahap-tahap perkembangan
sosxai bukanlah merupakan hukum
alam yang. bersifat universal, tetapi
hanya mempakan deskrlps: kecende-
rungan atau. trend. Bahkan Popper bex-
anggapan hukum evolusi jtu tidak
mungkin ada, 21} Evolusi itu hanyalah
merupakan frend, yang menurut teori
Julign Huxley dalam bukunya Eyoly-
tion (1942) kadangkala membawa "ke-
majuan’  tetapi seringkali tidak.??)
Oleh karena itu, karena bukan hukum
tetapi trend, setiap ramalan yang ber-
sifat _historis-evolusioner, tidak dapat
daanggap sebagai prognosa ilmiah.-
.-Selain dari ftu, memang ada sesuatu
yang dlakul rurmt di dalam ajaran his-
torzsasme itu yaitu yang muncul dari
hubungan antara, ramalan dengan ke-
jadian yang dl:ramalkannya Meskipun
tema peramalan ini tetap merupakan

20} Soleman B. Taneko, op. it hal. 1.

21) Karl R. Popper, op. cit. hal. 140-141.

22) Mlian Huxley, Evolution, 1942, dalam
Pooper, ibid, catatan kaki no, 64 dan 85,

.. Hukum dan Pembang'z,;ﬁq;;z

tugas. utama ilmu. sosial memurut versi
tokoh-tokoh. historisisme, peramalan
itu sendiri diakui -senantiasa - mem:
punyai pengaruh, baik positif ataupun

negatif, terhadap . kejadian yang .di. -

ramalkan, pengaruh mana disebut oleh

Karl Popper sebagai effek oedipus. dan.

peramalan.23) Jika seseorang menyy.
sun suatu kalender sosial yang memuat
suatu ramalan peristiwa di masa.datang
maka ketika kalender itu dinmumkan;
orang segera akan mengikuti pesanra-
malan itu sehmgga ‘menyebabkan. ba.

talnya ramalan itu sendiri. Beg:tupun .

seandainya ada prognosa yang. me-
nyatakan bahwa harga saham akan
naik dalam 3 hari dan kemudian turun
kembali, sudah terang akan menyebab-
kan setiap orang berusaha menjual sa-
hamnyz sehingga harga saham itu akan
benar-benar turun bahkan sebelum tiga
hari karena meningkatnya ‘penawaran
saham di pasaran. Kedua contoh ini
membuktikan bahwa kejadian yang di-
ramalkan. itu justru dibatalkan oleh
effek oedipus dari ramalan itu sendiri.
Karenanya, prognosa dalam ilmu sosial
yang tepat, terperinci, dan dapat di-
harapkan menjadi dasar terpercaya
dalam usaha perencanaan sosial, adalah
sesuatu. yang mustahil. Begitupun ]xka
dikaitkan dengan hukum, maka proses
perkembangan hukum tidak dapat di-

gantungkan secara mutlak kepada ada-

nya prognosa-prognoss jangka panjang

yang. bersifat historis dan evoluswner

di dalam ilmu sosial. L
Artinya, berbagai teon mengena1 ta-
hap-tahap perkembangan hukum se-

perti yang disjukan oleh Max Weber,:

Roberto Mangabera Unger, maupun

sarjana-sarjana Iamnya tidaklah dapat

dipegang sebagai dasar untuk membuat

23) Ibid. hal. 15



-~Rgg-;j_:_eg:ﬁf.afstoﬁs-,ayalusioner

ramalan':amalan ﬂmzah yang mem-

_kan secara 1 Tuas. Apa}agl untuk situasi

! _‘ﬂﬁjyang mempunyal batasan
""ruang__daﬁ: ‘waktu-yang “berbeda - dari
sxtuasx yang me}atarbelakangi proses

ényataan daiam bei-
rat _1_tu se}alu harus d1-

‘demikian tentu’ dxpengaruhl pula Bleh
s&tuam ruang dan waktu yang berbecia

Demﬁﬂan 1tuiah antara iam iceie-

dalam lmu sosml yang antara ain
tergambar dalam judul ‘buku Karl
Raimund Popper ”The Poverty of His-
tonclsm” (1961) yang kemudian diter-
Jemahkan ke dalam’ Bahasa ImiOnesm
‘dan d1terb1tkan oleh LP3ES (1985)
'dengan _]lldlﬂ ”Gagalnya Histosisme’.
Namun demikian, sebagm teori ilmiah
yang ‘nishi betapapun Juga perspeknf
h.lStDl’lS ini tetap ‘ada gunanya, palmg
t1dal< uniuk mengajukan suatu’” prog-
nosa” ber)angka pendek Karena itu,
terjamahan ‘proverty” menjach gagal
nya tldakiah terlalu tepat '
‘Hal” ini diakui sendiri oleh Kail
Popper, temtama apabila proanosa ity
“dilihat dari segi kegunaan praktlsnya
vang dapat meliputi prognosa negatif
dan prognosa positif yang disebut oleh
Popper sebagai prognosa. 7 ofetzs dan
pIognosa . “teknologis’ 2 24) _yang lebih
konstruktﬁ Contoh prognosa pertama
adalah jika klta meramal akan terjadi
angin topan, maka hal ini sangat ber-
guna supaya orang. yang tmggal d1 da-
erah dtu, dapat mengungsﬂ(an diri

24) Ibid. 'hal.'56.- e

ke tempat : perlindungan ‘pada .saat =
terjadinya. - Sedangkan. contoh prog-

nosa kedua yang lebih konstrukt:f

jika® kita meramal untuk dapat mena-

han :angin topan /itu, tempat peﬂm—_
dungan :yang harus “dibangun harus

terdiri ‘dari unsar-unsur bahan terten-.
tu dan dilakukan dengan cara-cara ter-

tentu sehingga “tempat - perhndungan

ity men;ad1 kuat. Kedua bentuk
ramalan 3angk_a ‘pendek ini, betapapun
juga dapat dihasilkan oleh suatu pe
ngalaman hzstons mengenai penstxwa»
perlstlwa serupa yang terjach sebelum—
nya. Bahkan prognosa teknolog;s puia«
lah yang sebenamya kemudxan ber-
kembang menjadi dasar bagi berke
bangnya konsep social engneenng’
‘dalam ilmu sosial. Yang d1persoa1kan
oleh ilmu sosial, bukanlah prognosa se-
macam.ini, tetapi: prognosa yang ber-
3angka ‘panjang:yang berasumsi beker-
ja' atas ‘dasar‘hukum ‘perkembangan
vang bersifat universal, dan karenanya
dapat- digeneralisasikan ke segala’ situ-
asi; Prognosa-prognosa jangka panjang
jtu, tidak pernah dapat dipercaya ka-
rena evolusi. sosial .yang (dipelajarinya

.secara Iustoris tidaklah menghasﬂkan

’hukum tetapx hanya ‘trend’ yang
tidak, mungkm dapat da_]adlkan dasar
prognosallrmah C

::Perspektlf Kuiturai Temtorml Suatu

-Sistem Hukum

2:Dari apa yang: dmra1kan di atas
dapai dipahami bahwa perspektlf irns-'
torisevolusioner ity -mempunyai ber-
bagai kelemahan selain kegunaan prak-
tisnya sebagaz pendekatan“dalam’ me:
mahami_hukum dalam konteks. per-
kembangan masyarakat Perspektif his-
-toris-evolusioner ini,.dalam hal- ini,
mengandaikan adanys ‘hukum evolusi’
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yang bersifat universal, dan.karenanya
seringkali: kurang < memperhatikan - as-
pekkultural -dari lingkungan. hukum
yang:diteliti. Terhadap kecenderungan
) ;perspektif yang demikian inilah, .bebe-
Fapa’ safjana: mutakhir mengeiuazkan
-kntlknya ‘dan -mengajukan . perspektif
baru ;yang -lebih. memperhatikan. di-
;menm,kuitural itu sebagai faktor yang

i7 seorang gumbe-
.SEI‘ 11mu hukum pada Stanford Umver~
s_it_ 'Amenka Senkat Dalam tuhsan—
nya béqudul “Legal Culture and Soczal
pment”zﬁ} Friedman mengata~
:"”In :the modern world, the boun-
«.idaries. between Jegal systems are
. largely territorial. Legal power fol-
:lows political ‘lines, and is. divided
into jurisdictions. Every - indepen-
codent s country has its own- body of
laws”,

'Dalam _pernyataan di atas, Friedman
ingin menje}askan bahwa pemahaman
terhadap ferm sistem hukum harus
diarahkan kepada batasan kekuasaan
politik di mana sistem hukum ity ber-
.ada, Di dalam hngkungan kekuasaan
pohtlk itu selaln tumbuh suatu kultur
hukum yang tersendini’ 'yang sangat
dominan:pengaruhnya terhadap suatu
sistem hukum. Karena komponen dari
hukum 1tu sendm sebagal ‘suatu - sis-

25) Lawrence M. Fnedman Legal C'ufture
and  Socigl Devefopment dalam_ LE.
Sahetapy, Bantuan Hukiim dan Penjan-
tunan Terpidana, karta: Fakultas Pasca

- Sgrjana Bidang Hmu Hukum, Unjversitas
* Indonesia, 1985, hal. 180, i -

hadap . suatu., sistem. hukum,

'yang tergabung dalam sistern

Hukum don Pembangunin

tem .pada dasarnya terdiri dari kom.
ponen =$frmktural- yang menyangkut
bentuk, -kelembagaan, dan proses-pros

585 yang- tetjadi,. komponen. substan-

if.yaitu peraturan pemndang—undang- -
an,. keputusan-keputusan atau ke_jtq-
maupnn komponen kultur yang me*
nentukan kedna komponen lainnya, . -

. Qleh karena,.itu . pemahaman . ter-
tzdak
dapat d;lepaskan dari konteks kultural-
nya masing-masing. Karena itu pula,
Friedman berpendapat bahwa . the
bondaries between. legal sysrems are
largely.  tervitorial’ Artmya yang
membedakan suaty szstem hukum_ de-

5ngan sistem hukum yanhg lain itu, ter-

letak kepada perbedaan terrxtonai
kulturaI dari 51stem hukum itu masmg-
masing, Suatu sistem hukum di negara
tertentu, dapat saja mempunyai akar
keluarga hukum yang sama dengan
negara lain seperti antara 31stem hu-
kum Inggens dengan Amerika Senkat
Akan tetap1 karena kedua negara itu
memplinyai lmgkungan kultural yang
berbeda secara territorial, pendekatan
yang menyamakan kedua sistem huy-
kum itu sebagai sistem ‘common law’
seringkali tidak dapat dipakai untuk
menerangkan berbagai persoalan yang

_dmadapl secara spesifik oleh masing-

masing negen ztu

" Demikian puia kenyataannya deng-
an sitvasi’ di Indonesia yang mempu:
nyai sejarah evolusi hukum kolonial
Yeivil
law”Eropah Kontinental, atau — lebih
sempit lagi ~ Belanda. Apabila term
sistem hukum’ (Jegal spstems) itu di-
pahami dalam konteksnya yang histo-
ris dan evolusioner, maka sistem hu-
kum Indonesia — mau tidak mau —



pe_r_spekt_i_ﬁI;I_is_tor_‘is—Euolus’ioner

';akan dabahas dalam, konteks (sistem
ukuin 'E_ropah Kontmental Jika.ini

jadi, maka - berbagai ‘permasalahian
hukum' yang timbul di- -masyarakat
kxta di:Indonesia. tidak akan dapat di-
”selesaxk'an secara- Kultural, Ity juga-se-
babnya mengapa. teori-tcori yang. ber-
usaha. n]&nungukkan hubungan:kausal
an:t_:;ra ‘keanggotaan: suatu- negara
- ke:dalam sistem hukum dalam penger-
tian:-historis-evolusioner seperti com-
mon. law" atau - ‘civil: law’ dengan ting.
kat perkembangan sosial dan ekonomi,
senantiasa tidak *menghasilkan kesim-
pulan .yang.memuaskan,.seperti yang
nampak -dalam-beberapa teori- Weber.
Weber, menurut: Friedman, -telah me-
ngalami- kegagalan - dalam - membukti-
kan adanya hubungan kausalsemacam
itu:z26). Oleh karena itu, untuk mema-
hami berbagai permasalahan -hukum
Indonesia sebagai suatu sistem, kita
harns mendekatinya secara kultural-

territorial. Meskipun Indonesia mem-"
punyai- sejarah keluarga hukum yang-

sama dengan Belanda, tetapi secara
kultiiral “keduanya “berbeda.*Sebalik-
nya, meskipun secara kultural Indo-
nesia mungkin serumpun dengan Ma-

taysia, tetapi sejarah evolusi hukum di

kedua negara ini berbeda, maka Sistem
hukumnya pun berlainan.
“Tentu saja,

ekstrim, pendekatan ini dapat menye-
babkan kita mengabaikan begitu saja

pengaruh perkembangan internasional '

dewasa ini, Peta hubungan internasio-
nal dewasa ini, sehagai ak.! 1t pesat-
nya perkembangan ilmu pengetahuan

26) Ivid, hal, 181,

-evolusioner.
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dan teknologi, sedemikian rupa. teiah__’._‘
menyebabkan - pola. hubungan . saling.
ketergantungan -antarnegara .dan ma:
syarakat di. seluruh - dunia. Bahkan;
apa wyang ' disebut oleh: Toffler:
sebagai -revolusi. informasi:dan-komn:
nikasi yang dikemukakan terdahulu,'
menyebabkan . hubungan ; global . men- .-
jadi tidak berjarak. Globe dunia dewa-
sa.ini menjadi seakan sangat kecil-un-
tuk terbebaskan-dari aneka: hubungan
saling-pengaruh-mempengaruhi . antara
satu. nevara/masyarakat dengan. negaraj :
masyarakat wvang lain. Oleh karena, 1318
pendekatan kultural-territorial yang, di-
tawatkan Lawrence M. Friedman .itu
pun tidak mungkin terlepas dari pe.
ngaruh ..pe_rkembangan mte_rn_asmnal
itu. . . :
Dengan demlk;an penerapan pen-
dekatan kultural ini tetap harus, mem-
perhatlkan pengamh pengaruh per-
kembangan internasional yang bersifat
i Artinya, di satu pihak
usaha untuk memahami permasalahan
hukum di Indonesia, khususnya, da-

“Jam kaitannya dengan perkembangan
. sosial, haruslah bersifat kultural deng-

an melihat. scjarah evolusi kebudaya-
an--hukum Indonesia sendirl. Di pihak
lain, pengaruh-pengaruh perkembang-

San yang bersifat internasional ‘dewasa
pendekatan kuitural_ i
yang dikemukakan di atas jtu_pun i
dak perlu dipahami secara sempit dan-

kaku. Karena, dalam bentuknya yang:

:m juga harus, dlpemmbangkan seba-

" gai faktor yang memperkaya komplek-

sitas :.perkembangan- budaya hukum
Indonesia tersebut.

i Kes;mpu}an dan Penutup

Dau apa yang d}uraikan di atas,

'-..dapat diketahui .bahwa sesungguhnya
.-pendekatan historis-evolusioner dalam

studi hukum dan tingkat- lmg,kat atau

“tahap- -tahap perkcmbangdn sus:al yang

27 Alvin Toifler, op. cir. 1980.
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'ééﬁderung" menawarkan berbagai teori
mengenai’ hukum evolusi sosial, -tidak
dapai d}terapkan secara‘universal, Pen-
deKatan: sernacain:itu samasekali tidak
menemukan atau: mengemukakan -
“kum evolust’ Pembahasan yang dilaku-
kannya ‘hanya -menghasilkan’ rend
evolusi’, “Oleh karena itu, apa yang di-
hasxlkannya tldak ‘ddpat’ dijadikan
dasar bagr shatu. prognosa:ilmiah ber-
3angka panjang: Trend“evoludi itk ha:
fya bersu"at ‘Jokal~dan'i‘kKarenanva
‘a‘dapat dijadikan: dasar bagi pere:
kayaan 'sosial- (social engineering) da:
lami ‘konteks™ pembangunan bertahap
dari “lokalitas empms rrend evolu51
sosial itu sendirf., :
“Dengan’  demikian, dalé'm rangka
merumuskan prognosa ilmiah yang da-
pat d:jadxkan ‘dasar bagi usaha pereka-
yasaan “sosidl dan pembangunan hu:
kum di Tndonesia, kita harus berusaha

- Hukum dan Pembangtgnr.r_n: :

menemukan ritme’ atau “pola’ ‘dari -
perkembangan ‘kultural hukum Indo.
nesia-sendiri di dalam zneka pengalani-
an-‘sgjarahnya sendiri, dengan tetap

turut -mempertimbangkan ‘unsur-unsuy ...

yang.muncul ‘ekibat pengaruh habung-
anhubungan yang bersifat internasio<

nal.“Sedangkan tahap-tahap perkem-
bangan evolusi vang ditawarkan oleh
berbagai teori ‘barat’ justru kita per-.
lukan ‘hanya sekedar untuk perbarn-
dingan-dan sebagai alat bantu dalam
rangka analisis‘terhadap- perkembdngan
hukum Indonesia sendiri, L
~“Demikijanlah, sumbangan pemikifan
yan’g “ingin ditawarkan dalam - maksa:
lah® ini, '‘mudah-mudahan memberikar
manfaat bagi usaha untuk mengkaji
secara lebih mendalamn mengenai hu-
kum dan perubahan atau perkembans—
anssosjal éi:ndonesia.
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